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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Pada permulaan tahun 1970-an, pemerintah Indonesia meluncurkan
suatu program pembangunan pertanian yang dikenal secara luas dengan
program revolus hijau, yang dimasyarakat petani di kena dengan program
BIMAS. Program BIMAS baru di uji coba dan di tinjau kembali dalam upaya
meningkatkan produks beras.® Tujuan utama revolus hijau adalah untuk
menaikkan produktivitas sektor pertanian, khususnya sub-sektor pertanian
pangan, melalui penerapan paket teknologi pertanian modern. Paket tersebut
terdiri atas pupuk non-organik, obat-obatan pelindung tanaman, dan bibit padi
unggul. Di samping itu, pemerintah juga menyediakan prasarana kredit dan
prasarana penunjang lain, misalnya rehabilitass pembangunan prasarana
irigasi.

Mekipun memakan waktu yang rdatif lama, revolus hijau aau
progran BIMAS teah berhasl mengubah skep paa petani, khususnya para
petani sub-sektor pangan, dai Skap “anti teknologi” ke sSkgp yang meau
memanfaatkan teknologi pertanian modern, misdnya pupuk kimia, obat-obat

pelindung dan bibit padi unggul. Perubahan skap petani tersebut sangat
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berpengaruh  terhadgp  kenaikan  produktivites  sub-sektor  pertanian pangan,
sehingga Indonesa mampu mencapal  Swasembada pangan. Akan  tetapi,
mekipun revolus  hijau  mampu mencgpa  tuuan makronya,  yakni
meningkatkan produktivitas sub-sektor pertanian  pangan, namun pada tingkat
mikro revolus hijau tersebut tdah menimbulkan berbaga masdah tersendiri.
Sdah satu masdah yang sangat penting addah terjadinya uniformitas hibit
padi di Indonesa Bibit padi yang boleh ditanam addah bibit pedi unggul
yang disedigkan oleh pemerintah, sementara bibit lokd yang semula banyak
ditanam oleh petani dilarang.
Uniformitas bibit pedi tersebut mengakibatkan timbulnya kerentanan
dalam tubuh sub-sektor pertanian pangan, yang muncul dalam dua bentuk: 2
- Sub sektor pertanian pangan rentan terhadap berbagal hama Meskipun
memiliki  produktivites yang tinggi, namun padi  bibit unggul tidsk
memiliki  ketehanan hidup yang lama Pada tahun 1970-an, sub sektor
pangan Indonesa terserang hama wereng cokelat yang memusnahkan
tanaman padi dan mengancam Indonesia dengan bahaya keaparan. Untuk
mengatas ha terscbut, pemerintah harus sering mengadakan pergantian
bibit padi yang diharapkan dapat lebih memiliki ketahanan terhadap hama
- Revolus hijau membuat petani Indonesa menjadi  bodoh. Banyak
pengetahuan lokd yang menyangkut pertanian tdah banyak  dilupakan
oeh peani. Paa peani lebih menggantungken diri pada paketpaket

teknologi petanian  produk  indugtri. Ketergantungan  tersebut
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menimbulkan suau kerentanan baru, yakni petani Inonesia menjadi obyek
pemanan harga produk-produk tersebut. Ha ini dapat  mengganggu
proses produks pangan. Apabila harga pupuk nailk, maka petani terpaksa
mengurargi  pemekaian pupuk , sehingga produks  menurun. Stuas
kehidupan manusa yang tergantung pada pertanian ditentukan terutama
oeh hubungan mereka dengan taneh (tata tanah), oleh  hubungan
pekerjaan mereka satu dengan yang lainnya (tata kerja), dan oleh sistem
ekonomi dan masyarakat yang ada diatas mereka (tata kekuasaan).
K esdluruhan tatasosidl ini di sebut sebagai hukum agraria®

Ketergantungan petani terhadap produk industri tersebut menjadikan
sarana dan prasarana produksi pertanian menjadi rawan ter hadap permainan
harga oleh produsen maupun kondisi eksternal lain. Sebagai contoh pada saat
krisis moneter di Indonesia yang mulai terjadi pada tahun 1997 maka dengan
rendahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar,mengakibatkan sarana produksi
pertanian seperi pupuk dan pestisda harganya naik antara 200400 %
sehingga pemakaian pupuk menurun yang mengakibatkan produktivitas
pertanian menurun.

Memasuki era pasar bebas dengan diberlakukannya standart tertentu
dalam setiap produk pertanian, pemberlakuan standart 1SO dan Eco-labelling
mensyaratkan produksi yang ramah lingkungan maka sektor pertanian
memperoleh tantangan baru dan membutuhkan pemikiran yang serius bagi

ahli pertanian dan ahli yang terkait agar tetap mampu bersaing di dunia
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Internasional. Penggunaan bahan organik yang ramah lingkungan dalam
produks pertanian agar diupayakan untuk tetap ~mempertahankan
produktivitas tanah.*

Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil
dari alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami.
Dapat dikatakan bahwa pupuk organik merupakan salah satu bahan yang
sangat penting dalam upaya memperbaiki kesuburan tanah secara aman.dalam
arti produk pertanian yang dihasilkan terbebas dari bahan-bahan kimia yang
berbahaya bagi kesehatan manusia sehingga aman di konsumsi.

Kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak dapat lebih unggul
dari pada pupuk anorganik. Namun penggunaan pupuk organik secara terus
menerus dalam rentang waktu tertentu akan menjadikan kuaitas tanah lebih
baik dibanding penggunaan pupuk anorganik. Selain itu penggunaan pupuk
organik tidak akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman
bagi kesehatan manusia.

Melihat redlitas tersebut menginspirass LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) Prakarsa sgjak tahun 2003 telah aktif memberdayakan system
pertanian berkelanjutan. Salah satu fokusnya adalah menggalakkan system
pertanian terpadu, ekonomis, efisien, ramah lingkungan dan menggali potensi
sumberdaya yang ada dikomunitas pedesaan. Salah satunya adalah

penggunaan pupuk Bdkhas (pupuk organik). Di samping program
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pemberdayaan petani, melalui pengolahan pembuatan pupuk organik ini juga
merupakan salah satu upaya melestarikan lingkungan hidup.

Lingkungan hidup mengandung arti tempat,wadah atau ruang yang
ditempati oleh makhluk hidup dan tak hidup yang berhubungan dan saling
pengaruh mempengaruhi satu sama lain,baik antara makhluk-makhluk itu
sendiri maupun antara makhluk-makhluk itu dengan alam sekitarnya.®> Dalam
rangka menggali manfaat dari lingkungan ,tidak boleh diabaikan paya untuk
melestarikan lingkungan itu sendiri. Artinya hendaknya dijaga keseimbangan
lingkungan dan dihindari pencemaran serta diupayakan agar kekayaan alam
itu dipergunakan sehemat mungkin.®

Salah satu wilayah yang dikembangkan oleh LSM Prakarsa adalah
desa Sumurgenuk Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.Adapun usaha
yang dilakukan oleh LSM Prakarsa adalah dengan meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman masyarakat tentang cara pengolahan pembuatan pupuk
organik. Upaya sebagal fasilitator yang dilakukan oleh LSM Rakarsa ini
merupakan wujud pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan populer yang
mana diharapkan mampu meningkatkan sumberdaya manusia dan dengan
adanya kerja sama ini tercipta hubungan persaudaran yang erat antara LSM
Prakarsa dengan petani Lamongan khususnya petani di Desa Sumurgenuk

K ecamatan Babat.
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B. Rumusan masalah
1 Bagamana pemberdayaan pertanian padi organik oleh LSM Prakarsa di
Desa Sumurgenuk kecamatan Babat Kabupaten Lamongan?
2 Bagaimana relevansinya dengan dakwah pengembangan masyarakat

Islan?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
pembuatan pupuk oleh LSM Prakarsaadal ah:
1 Untuk mengetahui pemberdayaan pertanian padi organik oleh LSM
Prakarsa di Desa Sumurgenuk kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.
2 Untuk mengetahui relevansinya dengan dakwah pengembangan

masyarakat |slam.

D. Manfaat Penelitian
Dengan pendllitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:
1 Bagi Penditi
Penelitian ini disamping sebagal salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir ddam progran Strata Satu (S-1) jurusan Pengembangan
Masyarakat |slam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya juga
diharapkan mampu menambah kellmuan penelitian dalam bidang

pemberdayaan masyarakat secara lebih mendalam.



2 Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Dengan adanya pendlitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan bahan bacaan bagi jurusan Pengembangan Masyarakat 1slam.
3 Bagi LSM Prakarsa
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan referens
bagi LSM Prakarsa daam upaya memberdayakan masyarakat petani
melalui pengelolaan pembuatan pupuk sehingga tercipta LSM yang
memberdayakan masyarakat petani dan lingkungan secara seras dan

seimbang.

E. Definisi konsep
Agar tidak terjadi kesdlahan perseps maupun kesimpangsiuran
pembahasan dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan
konsep tentang judul yang di angkat dalam penelitian ini,yaitu antara lain:
a). Pemberdayaan
Istilah “pemberdayaan” adalah terjemahan dari istilah asing
“empowerment”. Secara leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara
teknis, istilah pemberdayaan dapat disamakan atau setidaknya diserupakan
dengan istilah pengembangan. Bahkan dalam dua istilah ini dalam batas
batas tertentu bersifat “interchangeable’ atau dapat di pertukarkan.
Dalam pengertian lain, pemberdayaan atau pengembangan tepatnya

pengembangan sumber daya manusia adalah upaya memperluas horizon

" Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam,
(Bandung:Remégja Rosdakarya,2001) hal 41-42



pilihan bagi masyarakat. Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk
melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. Dengan
memakai logika ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya
adalah dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk mengadakan
pilihan-pilihan.

Pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing “empower ment’
yang secara leksikal berarti penguatan. Pemberdayaan adalah konsep
ekonomi yang merangkum nilai-nila sosial. Memberdayakan masyarakat
adalah upaya untuk meningkatkan harkat martabat Iapisan masyarakat
yang dalam kondisi tidak mampu melepaskan diri dari kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan kata bin memberdayakan adalah memampukan
dan memandirikan masyarakat.® Pemberdayaan adalah sebuah proses dan
tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan untuk atau keberdayaan kelompok lemah dalam
masyarakat, termasuk individi-individu yang mengalami masalah
kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan
atau hasil yang diingin dicapai oleh sebuah perubahan sosiad yaitu
masyarakat yang berdaya memiliki kekuassan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik
yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosia seperti memiliki kepercayaan

diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian,
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berpartisipasi dalam kegiatan sosiad dan mandiri dalam melaksanakan

tugas-tugas kehidupannya

b). Lembaga Swadaya Masyarakat

Lembaga Swadaya Masyarakat adalah sebuah organisas
masyarakat yang dapat di gunakan pemerintah untuk mencapai tujuan dari
pembangunan. Dalam konteks ini kemudian muncul konsep kemitraan
antara pemerintah dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Lembaga
Swadaya Masyarakat tersebut terbentuk karena program yang dijalankan
oleh pemerintah yang ingin membantu kelompok paling miskin tidak
sampal pada sasarannya.® Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) memiliki
lima ciri sebagal identitasnya, yaitu dapat menjangkau penduduk
termiskin, mendorong partisipasi yang lebih luas, tidak birokratis, mampu
bereksperimen dan membutuhkan biaya murah. *°

Dari definis konsep diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud skripsi yang kerjudul * Pola pemberdayaan pertanian oleh LSM
Prekarsa di Desa Sumurgenuk Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan”
adalah bagaimana LSM Prakarsa dalam membina dan meningkatkan
kualitas masyarakat petani melalui tindakan nyata dalam memecahkan
masalah yang terjadi dalam masyarakat petani dengan mengarah pada
peningkatan kualitas sumber daya manusiaa. Daam kegiatan

pemberdayaannya, LSM Prakarsa telah berupaya untuk mengubah pola
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pikir gnind set) dan kesadaran masyarakat petani dalam memanfaatkan

potens sumber daya alam yang ada (kotoran sapi) menjadi pupuk.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, strategi pemberdayaan yang digunakan adalah
the integrated or holistic strategy yakni stategi yang mengintegrasikan /
menyatukan seluruh komponen dan unsur-unsur masyarakat baik yang berupa
sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam untuk mencapai tujuan yang
diinginkan yaitu proses pemberdayaan masyarakat untuk mencapal
keswadayaan atau kemandirian masyarakat.

Hal tersebut sebagaimana perspektif pengembangan masyarakat yang
dikemukakan oleh Mayo yang dikutip oleh Edi Soeharto dalam pendekatan
profesional yang memadukan unsur tradisional, netral dan teknika yang
mengungkapkan bahwasannya pemgembangan masyarakat menggunakan
persoektif perawatan masyarakat, pengorganisasian masyarakat, dan
pembangunan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan inisiatif
(partisipasi) dan kemandirian masyarakat. Seperti yang dipaparkan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Dua Perspektif Pengembangan Masyarakat

Pendekatan Perspektif Tujuan/Asumsi
Profesional - Perawatan masyarakat - Meningkatkan inisiatif dan
(tradisional, netral, | . Pengorganisasian kemandirian masyarakat

1 Edi Soeharto, Membangun Masyarakat Member dayakan Rakyat ...,hal 41
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tekhnikal) masyarakat - Memperbaiki pemberian
- Pengembangan pelayanan sosial dalam
masyarakat kerangka relasi sosiad yang
ada
Radikal - Aks masyarakat - Meningkatkan kesadaran
(transformational) berdasarkan kelas dan inisiatif masyarakat

- Aks masyarakat

berdasarkan jender

- Aks masyarakat

berdasarkan ras

- Memberdayakan masyarakat

guna mencari akar penyebab
ketertindasan dan

diskriminas

- Mengembangkan strategi

dan membangun kerjasama
dalam melakukan perubahan
sosia sebagai bagian dari
upaya mengubah relas
sosia yang menindas,

diskriminasi dan eksploratif
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari:
Konteks penelitian, fokus pendlitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
konseptualisas dan sistematika pembahasan.
BAB || PERSPEKTIF TEORITIS

Dalam perspektif teoritis, penulis menygikan ha-ha kajian
kepustakaan konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam
pendlitian, dalam hal ini perspektif teoritis tentang pendidikan petani oleh
LSM Prakarsa
BAB |11l METODE PENELITIAN
BAB |V DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan
kajian dalam penelitian, terutama mendeskripsikan penelitian, keadaan lokas
penelitian, kondisi program pendidikan LSM Prakarsa terhadap petani di Desa
Sumurgenuk Kec. Babat Kab. :Lamongan
BAB YV PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

Ddambab ini beris tentang penyajian yang disesuaikan dengan fokus
yang diangkat yang meliputi pola-pola penanganan pendidikan masyarakat
petani oleh LSM Prakarsa, beserta perubahan yang terjadi pada masyarakat
setelah dilakukan proses pemberdayaan beserta relevansinya dengan dakwah
PMI.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran



